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HOMESTAY AREA MANGUNAN 

Pendekatan Desain Berbasis Aspirasi Kelompok Wisata 

Oleh : 

 

Muhammad Ichlas Satya Putra 

10-512-042 

 

ABSTRAK 

 

 Desa Mangunan adalah sebuah desa yang sedang mencoba berkembang dalam 

bidang pariwisata di Kabupaten Bantul, terutama di Kecamatan Dlingo dan sekitarnya 

dengan mengandalkan wisata hutan alam sebagai daya tarik utamanya. Seiring 

perkembangan wisata, muncul aspirasi Kelompok Wisata dalam peningkatan 

akomodasi wisata yang dapat terintegrasi dengan potensi – potensi lokal Desa 

Mangunan seperti kesenian budaya, kerajinan lokal, kuliner, pendidikan, dll. Aspirasi 

tersebut dimunculkan dalam Homestay Area Mangunan, yaitu sebuah kawasan 

akomodasi wisata berupa homestay dengan fasilitas – fasilitas penunjang untuk jenis 

wisatawan dengan minat khusus. Adanya Homestay Area Mangunan diharapkan dapat 

melayani wisatawan tersebut supaya dapat mengakses dan menikmati segala potensi 

lokal yang ada di Desa Mangunan dalam waktu tertentu dengan hidup bersama di 

rumah warga lokal yang diadaptasi menjadi homestay dengan fasilitas – fasilitasnya. 

 
kata kunci : Desa Mangunan, perkembangan wisata, aspirasi kelompok wisata, 

peningkatan akomodasi wisata, potensi lokal, Homestay Area Mangunan 

 

ABSTRACT 

 

 Mangunan Village is a village that tries to develope in tourism sector in district 

Bantul, sub-disctrict Dlingo particularly, with ecotourism as it main attractiveness. By 

the tourism develpoment there, it shown up some aspiration from the Tourism 

Community of Mangunan about the enhancement of the tourism acommodation that 

could be integrated with another local potential of Mangunan Village, such as art 

culture, local craft, culinary, education, etc. The aspiration applied in Homestay Area 

of Mangunan. It’s a tourism accomodation with homestay and other supporting 

facilities for some kind of tourist. By the Homestay Area of Mangunan, it hopefully 

served the tourists so they could access and enjoy any local potential in Mangunan 

Village in period by living in local houses that adapted being homestay and its 

supporting facilites. 

 
Keywords : Mangunan Village, tourist development, aspiration, enhancement, local 

potential, Homestay Area of Mangunan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

  
 

 

1.1 Judul  : HOMESTAY AREA MANGUNAN 

 Sub Judul : Pendekatan Desain  Berbasis Aspirasi  Kelompok  Wisata 

 

1.2 Pengertian Judul 

 HOMESTAY : 

 MANGUNAN :  Salah satu desa di Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 Pengembangan : Usaha meningkatkan kemampuan sesuai dengan bidang atau potensi masing – 

masing. 

 Homestay : Pondok Wisata 

 Berbasis : Memiliki alasan/asas dalam melakukan sesuatu. 

 Aspirasi : 

 Kelompok Wisata :  

  

HOMESTAY MANGUNAN : Sebuah area peristirahatan yang berada di Desa Wisata ‚Kaki Langit‛, 

Dusun Mangunan yang dibangun berdasarkan aspirasi dari kelompok wisata lokal, di mana di dalamnya 

terdapat homestay, area pertunjukkan kesenian lokal, galeri kerajinan dan kesenian lokal serta warung kulinari 

dan souvenir yang ditata pada kawasan terpilih sedemekian rupa. 

Pengembangan Homestay Berbasis pada Aspirasi Kelompok Wisata di Desa Wanawisata & Budaya 

Mangunan : Usaha untuk meningkatkan akomodasi wanawisata Hutan Mangunan dengan perancangan 

homestay di Desa Wanawisata Mangunan, dengan basis aspirasi dari Kelompok Wisata Kaki Langit, Dusun 

Mangunan. 

1.3 Latar Belakang 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu 

provinsi besar di Indonesia yang menjadi tujuan 

wisata domestik maupun mancanegara. Titel kota 

budaya yang melekat pada Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah lama menjadi daya tarik tersendiri 

yang selalu dicari oleh para wisatawan. Geliat 

pemerintah yang bertekad menjadikan Yogyakarta 

sebagai tujuan wisata utama di Indonesia terlihat 

dalam beberapa upayanya dalam mengembangkan 

daerah – daerah yang berpotensi menjadi daerah 

wisata baru yang menarik. Hal – hal baru seperti 

inilah yang selalu dicari wisatawan domestik 

maupun mancanegara di Yogyakarta. Dalam 

perkembangannya masih banyak daerah – daerah 

dengan potensi unik yang dapat dipadukan 

dengan potensi – potensi lainnya yang belum 

dikembangkan dengan terstruktur dan rapi. Salah 

satunya di kawasan Desa Wanawisata Mangunan. 

 Di Desa Mangunan terdapat salah satu dusun 

yang saat ini tengah berkembang dan menjadi 

pelopor desa wisata di daerah tersebut, yaitu 

Dusun Mangunan yang menamakan dirinya ‚Desa 

Wisata Kaki Langit‛. Dalam perkembangannya Kaki 

Langit memanfaatkan potensi wisata alamnya 

sebagai daya tarik utama wisatanya. Dan yang 

menjadi potensi pendukung wisata lainnya adalah 

potensi kesenian budaya, potensi kuliner, dan 

potensi wisata adventure. 

 Potensi – potensi wisata tersebut saling 

berkesinambungan satu sama lain dan saling 

mendukung dalam memaksimalkan kegiatan 

wisata yang ada di Dusun Mangunan. Saat ini 

pengembangan sarana tengah berjalan meskipun 
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baru bermodel rintisan saja, akan tetapi sudah 

sesuai dengan rencana Kelompok Wisata Desa 

Wisata Kaki Langit. 

 Dan yang tengah berkembang saat ini adalah 

perencanaan homestay – homestay sebagai 

akomodasi yang diharapkan oleh Paguyuban Kaki 

Langit yang dapat menunjang aktifitas ekonomi 

masyarakat setempat yaitu Dengan memanfaatkan 

potensi rumah – rumah tradisional Mangunan yang 

bergaya Jawa. Rumah – rumah tersebut akan 

mengalami perubahan dari sisi fungsi  di dalamnya 

untuk meningkatkan nilai ekonomi dan nilai 

gunanya, namun tetap memiliki identitas dan 

kearifan lokal dengan segala perubahannya. 

 Dengan adanya homestay akan membawa 

aktifitas wisata di Dusun Mangunan semakin 

terakomodasi, sekaligus dapat berintegrasi dengan 

potensi – potensi wisata lainnya, sehingga 

keinginan Paguyuban Desa Wisata Kaki Langit 

untuk mengembangkan Dusun Mangunan dapat 

berjalan seperti harapan dan aspirasi mereka

1.4 Tujuan Perancangan 

 Menciptakan area akomodasi wisata berupa 

Homestay Area yang dapat berintegrasi dengan 

segala potensi wisata Dusun Mangunan dengan 

perencanaan area khusus dengan pendekatan 

perancangannya yaitu metode  Infill - Insertion dan 

menambahkan fungsi baru dan adaptasi pada 

rumah – rumah warga yang berarsitektur 

tradisional Jawa. 

1.5 Sasaran Perancangan 

1. Penataan zona homestay, pengolahan site, 

hubungan ruang antara homestay baik pribadi 

maupun komunal, plasa, ruang pertunjukkan 

kesenian sehingga optimalisasi dan efektifitas 

pada site dapat dicapai. 

2. Bangunan publik dan kompleksnya dapat 

menjadi ruang interaksi antara masyarakat 

dengan wisatawan dan dapat merepresentasikan 

kelokalan Dusun Mangunan dan masyarakatnya. 

1.6 Batasan Perancangan 

 Konteks pengembangan homestay di Desa 

Wanawisata Mangunan ini yaitu dibatasi di Dusun 

Mangunan saja, dengan mempertimbangkan 

potensi wisata Desa Mangunan yang terdapat di 

Dusun Mangunan, serta bagaimana pemanfaatan 

rumah warga setempat sebagai homestay 

dengan segala fungsi penunjangnya. 

1.7 Metode Pemecahan Persoalan 

1. Adaptive re-use 

2. Insertion 

 Insertion adalah upaya menghadirkan sebuah 

bangunan baru dengan cara menyisipkan ke 

dalam satu kompleks pada area bangunan 

eksistingnya (Insertion, 2009). 

Insertion yang akan digunakan antara lain : 

Insertion – Matching 

Insertion – Compatible Laras 

Insertion – Compatible Contrasting 

1.8 Prediksi Pemecahan Persoalan 

 Pada site akan dirancang bangunan publik 

yaitu homestay dengan fasilitas penunjang 

berupa ruang pertunjukkan seni dan ruang 

display hasil kerajinan masyarakat Mangunan. 

Pada area sita yang berada di pinggir jalan akses 

utama akan dirancang menjadi public zone dan 

di sisi yang tidak di jalan utama akan dirancang 

menjadi private zone. 

 Pada public zone bangunan publik yang akan 

dirancang dari rumah – rumah warga adalah 

galeri kerajinan lokal, kantor pengelola area, dan 

ruang pertunjukkan kesenian dengan pendekatan 

perancangannya adaptive re-use. Selain itu pada 

halaman site juga akan dibangun ruang 

pertunjukkan semi terbuka dengan pendekatan 

perancangan insertion – compatible laras. 

 Untuk private zone bangunan yang akan 

dirancang adalah homestay di mana homestay 

dibagi menjadi homestay komunal dan homestay 

privat. Homestay direncanakan dengan 

menggunakan rumah – rumah Limasan dengan 

metode perancangannya adaptive re-use dan 

insertion. 

 

 

 

 

1.9 Rumusan Permasalahan 
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1. Permasalahan Umum 

a. Bagaimana merancang homestay berdasar aspirasi Kelompok Wisata Kaki Langit Dusun Mangunan? 

b. Bagaimana penerapan pendekatan perancangan Insertion dan Adaptive re-use pada rumah – rumah 

eksisting bergaya Jawa untuk perancangan area homestay dan fasilitas penunjangnya pada kawasan 

wisata alam dan budaya di Dusun Mangunan? 

2. Permasalahan Khusus 

a. Bagaimana merancang homestay berdasarkan arsitektur lokal Dusun Mangunan? 

b. Bagaimana cara mengatur tata ruang pada rumah – rumah Jawa yang ada pada site sehingga rumah 

dapat memiliki fungsi baru? 

c. Bagaimana merencanakan pola sirkulasi luar ruang pada site yang menghubungkan antara zona publik 

dan zona hunian? 

1.10 Keaslian Penulisan 

1. Homestay Pelangi di Kampung Jagalan, Kotagede (Siswa Muhammad Purnajati – Arsitektur UII) 

Subjek : Infill Design, Adaptive re-use 

Intisari : Dalam tugas akhir ini penulis mencoba untuk ‘menghidupkan’ kembali 

bangunan bersejarah yang ada di site. Upaya yang dilakukan penulis yaitu menjadikan bangunan 

tersebut menjadi bangunan publik dengan homestay dan restoran cafe.  

2. Pondok Wisata di Geopark Gunungsewu (Dhicha Putri Maharani – Arsitektur UII – 10 512 207) 

Pembahasan : Pendekatan Arsitektur Lokal Purwodadi, Gunungkidul. 

Persamaan : Perancangan homestay untuk wisatawan minat khusus 

Perbedaan : Homestay Mangunan memiliki fungsi pendukung sebagai sanggar seni & 

gallery seni untuk media representasi kesenian lokal. 

3. Kawasan Wisata Seni di Tembi (Yonatan Pambudi – Arsitektur UII – 10 512 063) 

Pembahasan : Pengembangan Rumah Publik sebagai Simpul Wisata 

Persamaan : Pemanfaatan rumah warga sebagai bagian dari aktifitas wisata. 

Perbedaan : Rumah warga di Mangunan dijadikan sebagai homestay (akomodasi wisata) 

sekaligus gallery dan sanggar seni (sebagai objek wisata) 

4. ECO RESORT (Arif Adi Putranto – Arsitektur UII – 10 512 006) 

Pembahasan : Hotel Resort Berbasis Aspirasi Paguyuban di Kawasan Wisata Alam Gunung 

Gajah 

Persamaan : Perancangan berbasis aspirasi kelompok lokal. 

Perbedaan : Jenis akomodasi wisata yang didesain.  
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1.11 Kerangka Pola Pikir 

 

 

 

 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 1.1 Kerangka Pola Piikir (Analisis Penulis, 2016)  
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BAB II. Penelusuran Persoalan Perancangan & Permasalahannya  

 
2.1 Profil Kawasan  

 Dusun Mangunan berada di area wana wisata Mangunan, Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, 

Kabupaten Bantul. Dusun Mangunan merupakan satu daerah di Desa Mangunan di mana di dalamnya 

banyak objek wisata alam, wisata seni budaya dan kerajinan tangan yang merupakan tujuan wisata daerah 

tsb. Dusun Mangunan sendiri saat ini sedang mencoba untuk mengembangkan potensi desanya dengan 

konsep desa wisata yang menamakan dirinya Desa Wisata Kaki Langit. 

 Desa Wisata Kaki Langit telah merencanakan zona – zona di Dusun Mangunan sesuai dengan potensi – 

potensinya yang terbagi menjadi zona wisata alam, zona kesenian, zona kuliner dan zona pendidikan. Dalam 

zona – zona tersebut akan direncanakan pengadaan homestay sebagai akomodasi wisata untuk wisatawan 

dengan minat khusus. Begitu pula pada site terpilih yang akan direncanakan oleh penulis. 

 

Gambar 2.1 Keadaan Site Terpilih (Analisis Penulis, 2016)  
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 Site terpilih penulis berada di zona kesenian, di mana site tersebut berada di jalur objek wisata, dan 

bukan berada di jalur utama desa. Pada area sebelah barat site terdapat area hijau, dan di sekitar site 

terdapat beberapa objek wisata alam (Watu Adheg, Watu Lawang, Kedung Slembrang. Jalan yang berada 

pada site dapat dilalui dengan kendaraan roda empat dari arah utara saja, untuk akses ke arah lain di 

sekeliling site hanya dapat dilalui kendaraan roda 2 saja. 

 Di dalam site terdapat 8 (delapan) rumah yang terdiri atas 6 (lima) rumah Limasan, 1 (satu) rumah 

Kampung, dan 1 (satu) rumah konvensional. Antar masing – masing rumah memiliki jarak yang lumayan lebar 

sehingga banyak ruang – ruang terbuka yang berpotensi untuk dimanfaatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Denah Rumah Pada Site (Analisis) 

Keterangan Rumah : 

1. Bp Sarmo  (Limasan) 

2. Bp. Sarmo Bekas  Kandang (Limasan) 

3. Bp. Ponirin  (Limasan) 

4. Bp. Budi S  Konvensiona) 

5. Bp. Sulaiman  (Kampung) 

6. Bp. Mudimin  (Limasan) 

7. Bp. Mukimin  (Limasan) 

8. Bp. Ponijo(Limasan+Pendopo  Joglo) 
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Gambar 2.3 Radius Tempuh Wisatawan Terhadap Objek Wisata (Analisis) 

 

 

Objek Wisata yang dapat dicapai dengan jalan kaki & sepeda, jarak 500 m dari site : 
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 Watu Lawang 

 Watu Adheg 

 Kedhung Slembrang 

 Makam Rajeg Wesi 

 Tapak Bima 

 Sendang Mangunan 

 Pengrajin Kayu &  Bambu. 

 Area Hutan Rakyat 

 Pembuatan Rumah Limasan 

 

 Seluruh jalur yang berada di dalam Dusun Mangunan aksesible dengan berjalan kaki dan sepeda, tapi 

tidak kesemuanya dapat diakses dengan roda 4 (empat). Untuk radius +500 m dari site sudah mencapai jalan 

utama Mangunan – Imogiri yang merupakan jalur utama untuk wisata di luar Dusun Mangunan, sehingga untuk 

mencapai objek – objek wisata di luar Dusun Mangunan, wisatawan dapat menggunakan kendaraan roda 2 

(dua) seperti sepeda dan sepeda motor serta mobil. 

2.2 Peta Persoalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Peta Persoalan (Analisis Penulis, 2016) 

2.3 Data Klien dan Pengguna 

  Homestay-homestay yang akan didesain dikelola dan dimiliki oleh warga lokal yang dibina oleh 

Kelompok Wisata, karena homestay yang akan didesain adalah dari rumah warga tersebut. Demikian juga 

fasilitas Padepokan Seni yang terdiri atas area pertunjukkan kesenian,galeri kesenian dan kerajinan lokal 

Mangunan akan dikelola oleh pemilik homestay yang didesain pada Dusun Mangunan tersebut, namun 

kepemilikannya adalah seluruh masyarakat Dusun Mangunan dengan binaan Kelompok Wisata.  

 Pengguna pada homestay ini adalah wisatawan domestik maupun mancanegara dengan yang berwisata 

lebih dari satu hari dan menginap.  

Akomodasi Homestay 

Objek Wisata Alam, Kesenian 

Budaya dan Kerajinan 

Kawasan akomodasi wisata yg 

berintegrasi dengan potensi sekitarnya. 

Meliputi : Homestay, Area Pertunjukkan 

Seni, Galeri Kesenian, dengan segala 

fasilitas penunjang operasionalnya. 
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Gambar 2.5 Hirarki Kepengurusan dan Kegiatan (Analisis Penulis, 2016) 

 

2.4 Kajian Tema Perancangan 

 

1. Aspirasi Kelompok Wisata 

 Kelompok Wisata Kaki Langit diketuai oleh Purwoharsono, berdiri sejak 09 Maret 2014. Tujuan dibentuk 

Kelompok Wisata adalah untuk menjadi wadah aspirasi masyarakat dan untuk mengelola objek – objek 

wisata yang ada di Dusun Mangunan sebagai bagian dari Wanawisata Mangunan, serta mengawasi 

pembangunan di Dusun Mangunan utamanya, serta merencanakan masterplan penataan Dusun Mangunan 

sebagai bagian dari Wanawisata Mangunan.  

 

Gambar 2.6 Diagram Hubungan Aspirasi Kelompok Wisata 
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 Dalam perencanaan, aspirasi kelompok wisata menjadi penting dan menjadi pedoman dalam melakukan 

tindakan dan desain perencanaan. Dalam kasus Homestay Mangunan, seperti yang sudah didapat penulis, 

Aspirasi Kelompok Wisata yaitu : 

a. Perencanaan ruang publik dan bangunan publik berupa area homestay percontohan dalam satu 

kelompok kecil. 

b. Adanya bangunan publik berupa homestay yang bersifat komunal maupun privat. 

c. Rumah yang akan didesain harus Rumah Limasan atau Rumah Kampung 

d. Antar rumah homestay memiliki ikatan sehingga tetap berkesinambungan 

e. Terdapat Padepokan Seni sebagai fungsi penunjang pada aspek wisata seni tradisi. 

f. Kepemilikan homestay pribadi, namun di bawah pengawasan Kelompok Wisata 

g. Pemilik homestay wajib ikut merawat dan mengelola Padepokan Seni. 

h. Padepokan Seni bisa diakses oleh semua kalangan untuk kegiatan apapun yang berhubungan 

dengan kepariwisataan dan kemasyarakatan di Dusun Mangunan. 

 

2. Tipologi Rumah Masyarakat Mangunan 

 Rumah adat jawa memiliki 5 model dasar yaitu Panggang Pe, Kampung, Limasan, Joglo, dan Tajug. Dari 

5 model dasar masing-masing memiliki beberapa variannya. R.Ismunandar K  dalam bukunya ‚Joglo : 

Arsitektur Tradisional Rumah Jawa‛ menjabarkan 5 (lima) model dasar rumah menjadi 72 varian, yaitu : 

  

Model 

Dasar 

Panggang 

Pe 
Kampung Limasan Joglo Tajug 

V
a
ri

a
n

 

Pokok Pokok    

Trajumas 
Gotong 

Mayit 
Apitan Jompongan 

Masjid dan 

Cungkup 

Gedang 

Selirang 

Klabang 

Nyander 

Klabang 

Nyander 

Kepuhan 

Lawakan 

Semar 

Sinongsong 

Empyak 

Setangkep 

(2) 

Pacul 

Gowang (2) 
Ceblokan Ceblokan Tawang Boni 

Kios Trajumas Lawakan 
Kepuhan 

Limolasan 

Tiang Satu 

Lambang Teplok 

Kodokan Dara Gepak 
Pacul 

Gowang 

Sinom 

Apitan 

Semar 

Tinandu 

Cere Gancet 

(2) 

Gajah 

Ngombe 

Gajah 

Ngombe 

Joglo 

Pengrawit 

Lambang 

Teplok 

Gedang 

Setangkep 

Lambang 

Teplok 

Gajah 

Njemur 

Kepuhan 

Apitan 

Masjid Payung 

Agung 

Barengan 

Lambang 

Teplok Semar 

Tinandhu 

Gajah 

Mungkur 

Semar 

Tinandu 
Lambang Sari 

 
Gajah 

Njerum 
Bapangan Lambangsari 

Masjidan 

Lambang Teplok 

 
Semar 

Pinondong 

Semar 

Tinandu 

Wantah 

Apitan 

Masjidan 

Lawakan 
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 Cere Gancet Cere Gancet Hageng 

Semar 

Sinongsong 

Lambang 

Gantung 

  
Gotong 

Mayit 
Mangkurat 

Lambang 

Gantung 

  
Semar 

Pinondong 
 Mangkurat 

  
Apitan 

Pengapit 
 

Sinom 

Tinandu 

Model 

Dasar 

Panggang 

Pe 
Kampung Limasan Joglo Tajug 

V
a
ri

a
n

 

  Lambangsari  Ceblokan 

  

Trajumas 

Lambang 

Gantung 

  

  

Semar 

Tinandu 

(Regol) 

  

  
Lambang 

Teplok 
  

  
Empyak 

Setangkep 
  

  

Trajumas 

Lambang 

Teplok 

  

  

Sinom 

Lambang 

Gantung 

Rangka 

Kutuk 

Ngambang 

  

Jumlah 11 13 21 12 15 

TOTAL 72  Varian 

    Tabel 2.1 Tipologi Rumah Jawa (Modifikasi penulis dari buku Joglo,Ismunandar,1986) 

Tipologi bangunan masyarakat di Dusun 

Mangunan merupakan bangunan dengan 

bentukan arsitektur Jawa. Beberapa rumah masih 

mempertahankan model dasar aslinya hingga saat 

ini, meskipun ada beberapa yang mengalami 

modifikasi akibat gempa yang melanda pada tahun 

2006. Material yang banyak digunakan adalah kayu 

Sonokeling, kayu Akasia, kayu Sengon, Kayu 

Mahoni, yang semuanya berasal dari hutan rakyat. 

 Untuk beberapa contoh tipologi rumah yang 

ada di Dusun Mangunan akan dibahas pada bagian 

selanjutnya.
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Beberapa model rumah masyarakat di Dusun Mangunan : 

1. Rumah Kampung (Bp Sulaiman) 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.7 Elemen Rumah Kampung Bp. Sulaiman

Rumah Kampung jenis ini lebih populer dengan 

nama Rumah Kampung Srontong. Rumah ini terdiri 

dari 3 (tiga) kamar tidur, 1 (satu) ruang tamu, 1 

(satu) kandang, dan 1 (satu) kamar mandi. Material 

Rumah Kampung Bp. Sulaiman untuk saka nya 

menggunakan kayu Akasia, sedangkan untuk 

blandar menggunakan kayu Sonokeling, dan usuk 

menggunakan kayu Glugu. Material kayu – kayu 

diambil dari hutan rakyat di mana hampir setiap 

kepala keluarga memiliki kebun pohon sendiri 

untuk material rumah mereka. 

 

        

                                 

 

 

 

 

  Gambar 2.8 Fasad Rumah Bp. Sulaiman (Dokumentasi Penulis, 2016) 
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2. Rumah Limasan (Bp. Mudimin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.9 Elemen Rumah Limasan Bp. Mudimin 

.

 Rumah Limasan jenis ini dikategorikan dalam 

Rumah Limasan Cere Gancet. Pada rumah Bp. 

Mudimin ini bagian depan terdiri dari ruang tamu 

dengan amben, lalu pada sisi kiri terdapat kamar – 

kamar. Dan pada bagian belakang terdapat pawon 

(dapur) dan kandang. Kamar mandi rumah ini 

berada terpisah dari rumah, yaitu di bagian sepan 

rumah (sebelah kiri muka rumah). Pada beberapa 

sisi rumah ada tembok yang sudah diperbaharui 

akibat runtuh waktu gempa. Material rumah pun 

diambil dari kayu dari pohon hutan rakyat dengan 

dominan kayu Akasia dan Sonokeling.

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.10 Interior Rumah Bp. Mudimin (Dokumentasi Penulis, 2016)  
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3. Insertion 

 Menurut Keith Ray dalam bukunya Contextual Archithecture ada beberapa cara menghadirkan 

bangunan baru, yaitu : 

1. Alteration : Suatu bentuk adaptasi bangunan lama dengan fungsi baru tanpa perubahan. 

2. Addition : Suatu usaha pengulangan dengan menambhkan sebuah bangunan baru yang menjadi 

latar belakang dari bangunan lama. 

3. Infill : Suatu usaha penyisipan bangunan baru pada lahan kosong dalam suatu lingkungan 

dengan karakteristik kuat dan teratur. 

 Bangunan baru dikategorikan dikategorikan bangunan infill apabila satu bangunan baru berdiri sendiri 

dalam satu area atau kompleks dan diapit beberapa bangunan yang berada di samping kiri kanan 

areanya.(Insertion, Mila Ardiani, 2009) 

 Insertion adalah upaya menghadirkan sebuah bangunan baru dengan cara menyisipkan ke dalam satu 

komples pada area bangunan eksistingnya (Insertion, 2009) 

 Seperti ditulis Mila Ardiani dalam bukunya, Insertion : Menambahkan Tanpa Merubuhkan, beberapa 

elemen visual sekitar yang harus diperhatikan dalam menyisipkan sebuah bangunan baru di dalamnya 

dapat dipilah menjadi dua buah elemen inti : 

1. Proporsi Fasad  : Bukaan, Material, Warna 

2. Komposisi Masa : Tinggi bangunan, Garis sempadan bangunan, Bentuk Massa 

Dalam bukunya Historic Preservation, Norman Tyler membedahnya lagi ke dalam 4 (empat) pendekatan 

desain, yaitu : 

1. Matching 

2. Contrasting 

3. Compatible Laras 

4. Compatible Kontras 

 

4. Adaptive re-use 

 Yang  dimaksud  dengan  konservasi  adalah  proses  merawat  sebuah  tempat, benda, ruang, dan 

pemandangan, untuk menjaga nilai budaya, estetika, sejarah, sosial atau spritualnya. Berbagai bentuk 

konservasi adalah perawatan, preservasi, restorasi, rekonstruksi,  interpretasi dan adaptasi.  (Australia  

ICOMOS  Burra  Charter,  2013). 

 Adaptive reuse adalah membuat perubahan terhadap bangunan untuk mengakomodasi kebutuhan baru 

dan adaptasi yang dilakukan harus mampu menambah nilai dan kualitas bangunan bersejarah (Orbasli, 

2008). Selain melestarikan nilai budaya, adaptive reuse juga merupakan penggunaan bangunan yang 

berkelanjutan dan komersialisasi dapat  membuat area historis menjadi tempat wisata yang hidup (Yıldırım 

& Turan, 2012).  Adaptive reuse dapat dikatakan berhasil jika proses konservasi yang dilakukan menjaga 

bangunan dan lingkungan  tetap  berkelanjutan  dan  permasalahan  yang  dihadapi  adaptive  reuse dalam   

kawasan   bersejarah adalah sirkulasi kendaraan dan juga kepadatan pengunjung (Yildirim M. , 2012). 

 Fungsi baru yang akan diberikan terhadap bangunan bersejarah harus memenuhi  kebutuhan 

masyarakat dan dapat menjadi tempat bekerja, hidup, dan bermain dan konservasi bukan hanya tentang 

satu bangunan, namun terkait dengan lingkungan  dan  masyarakat  sekitarnya  (Rozov,  2013).  
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2.5 Preseden 

1. Hotel Ibis Surabaya 

  Contoh Karya Insertion yang bisa dikategorikan dalam insertion – matching, adalah Hotel Ibis Surabaya 

(Konsultan Arkonin). Bangunan insertion menempel di belakang bangunan lama. Hal ini agar bangunan 

eksistingnya tampil sebagai foreground. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.11 Hotel Ibis Surabaya   Gambar 2.12 Hotel Ibis Surabaya 

 (sumber : surabaya.infohotel.co.id) 

  Penerapan pada desain : Bangunan eksisting yang telah dianalasis bisa diinsert bangunan baru, tetapi 

bangunan insertion tersebut tidak mesti menjadi di bagian belakang bangunan eksisting, karena pada 

kasus Hotel Ibis Surabaya, bangunan eksisting adalah bangunan heritage, sehingga ada beberapa regulasi 

yang melarang penutupan bagian fasad bangunan eksisting. 

2. British Musem – Norman Foster 

  Bangunan baru berada di dalam bangunan eksisting dengan penghubung plaza. Di antara bangunan 

baru dan eksisting diberi tambahan atap transparan agar pengunjung nyaman. Pendekatan desain yang 

digunakan adalah compatible laras. 

  Penerapan pada desain : Pada kasus homestay Mangunan, skala bangunannya tidak sebesar British 

Museum, tapi ada bangunan eksisting yang berpotensi mendapat perlakuan pendekatan compatible laras, 

dengan tetap menyelaraskan elemen – elemen material dan warna antara bangunan lama dengan 

bangunan baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Insertion at British Museum (sumber : www.visitlondon.com) 

 

3. Constellation Bar – H. Miller Bros 

 Adalah sebuah outdoor cafe sekaligus sebagai art space dan community garden yang berada di 

Liverpool, Marseyside, UK. Cafe ini hanya berbentuk kanopi saja, dan terdapat pada sebuah plasa dan 

menempel pada sebuah bangunan eksisting, di mana bentuk kanopi tersebut menyesuaikan dengan 

bentuk patahan atap yang ada pada bangunan eksisting. (Compatible – laras). 

 

 

 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=&url=http%3A%2F%2Fsurabaya.infohotel.co.id%2Fhotel%2Fhotel-ibis-rajawali-surabaya%2F&psig=AFQjCNF_SYGDe41jJMHBC4ORDm089SfLzw&ust=1462843437218902
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 Gambar 2.14 Constellations Bar Gambar 2.15 Aksonometri Constellations 

 (www.archdaily.com) Bar (archinew.altervista.org) 

4. Desa Wisata Soran. 

  Desa Wisata Soran merupakan desa yang mengangkat tema kesenian sebagai objek wisatanya, dan 

yang menarik dari desa wisata ini pemanfaatan rumah publiknya sebagai objek wisata. 

  Rumah publik digunakan sebaai tempat latihan dan pementasan kesenian di desa ini sekaligus menjadi 

objek wisata dan wisatawan dapat terlibat langsung. 

  Penerapan pada desain : Rumah warga dialih fungsikan menjadi homestay, galeri kesenian dan fasilitas 

penunjang lain yang berada pada area Homestay Mangunan. Beberapa rumah yang tidak terpakai juga 

akan difungsikan kembali supaya dapat diakses oleh wisatawan dan terlibat dalam kegiatan di dalamnya. 

 

  

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=imgres&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjI5o6K68vMAhXEk5QKHa2dCQ0QjB0IBg&url=http%3A%2F%2Farchinew.altervista.org%2F2014%2F09%2F19%2Fconstellations-bar-by-h-miller-bros-is-a-courtyard-canopy-made-up-of-triangles-and-zigzags%2F&psig=AFQjCNFrvbgaNSgrnVbG5AkKUolY7eyLdw&ust=1462843563827855
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2.6 Narasi Problematika dan Pengajuan Fungsi Bangunan 

 

 Gambaran keadaan bangunan eksisting dalam 

site yaitu berupa bangunan arsitektur Jawa, tiap – tiap 

bangunan memiliki jarak antara yang satu dengan 

yang lain, sehingga berpotensi untuk adanya 

penambahan berupa ruang ataupun site-planning 

sehingga semakin membentuk karakter site sebagai 

Homestay Area. 

 Bangunan – bangunan yang ada pada site 

pada dasarnya akan melakukan adaptasi untuk 

mendapatkan fungsi/daya guna baru dan nilai baru, 

dengan mempertimbangkan konfigurasi ruang dalam 

bangunan, dan kemungkinan penambahan bangunan 

sepanjang Homestay Area yang tentu saja 

mempertimbangkan keselarasan dengan bangunan 

eksisting. 

 

 

     

Gambar 2.16  Penzonaan Pada Site (Analisis) 

 

 Di dalam site terdapat 8 (delapan) buah 

bangunan, terdiri atas 6 (enam) rumah Limasan 1 

(satu) Rumah Kampung, dan 1 (satu) rumah 

konvensional. Dari delapan bangunan tersebut, akan 

dibagi lagi menjadi zona hunian, zona semi privat dan 

zona publik. 

 Zona hunian yaitu 3 rumah limasan  (2 rumah 

Bp. Sarmo, dan 1 rumah Bp Ponirin), rumah tersebut 

masuk zona hunian, yaitu area yang berada pada 

bagian kedalaman site (bukan pada sisi jalan utama), 

dan rumah – rumah tersebut akan diplotting menjadi 

homestay (privat). 
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Gambar 2.17  Siteplan Eksisting (Analisis Penulis) 

 

 Zona tengah yaitu rumah Bp. Mukimin yang 

berada pada kontur 2.50 meter dan berada pada site 

dengan kontur +2.50 m yang akan diplotting menjadi 

homestay (komunal) sekaligus Warung Kopi untuk 

wisatawan dengan kelompok tertentu, dan pada area 

kebun di sebelah barat rumah Bp. Mukimin dapat 

digunakan sebagai ruang berkumpul untuk kegiatan 

tertentu. 

 Empat rumah lainnya yang masuk pada zona 

publik (tepi jalan utama) yaitu rumah Limasan Bp. 

Ponijo (+4.00) yang saat ini pendopo Joglo-nya 

digunakan sebagai tempat penyimpanan gamelan 

akan diplotting sebagai pusat area pertunjukkan, 

Rumah Kampung Bp. Sulaiman akan diplotting 

menjadi pusat pengelola Homestay Area, Rumah 

Limasan Bp. Mudimin yang berada di sebelah selatan 

rumah Bp. Sulaiman akan termasuk ke dalam area 

pengelola sekaligus fasilitas penunjang pada site, dan 

rumah konvensional milik Bp. Ngadiran (Pengrajin) 

akan menjadi salah satu objek wisata dalam site, yaitu 

berupa area live crafting pada bengkel kerajinannya 

dan sebagai penyedia souvenir kepada pengunjung 

homestay.
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2.7 Data Identifikasi Bangunan Eksisting Dalam Site 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tabel 2.2 

Data 

Identifikasi 

Bangunan 
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 BAB III. Hasil Rancangan dan Pembuktian 

 
 

3.1 Analisis Skematik Bangunan Eksisting 

 Analisis yang dilakukan terhadap site akan menentukan dasar – dasar perancangan berupa kebutuhan 

ruang dan fungsi terhadap bangunan – bangunan dan tapak eksisting. Semua pertimbangan - pertimbangan 

berdasarkan dari aspirasi masing – masing pemilik rumah yang berada dalam site Homestay Area Mangunan. 

Hasil yang didapat yaitu berupa data mengenai bagian – bagian mana saja yang perlu diolah dan 

dipertahankan, masing – masing menyesuaikan dengan fungsi baru seperti yang telah direncanakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Layout rumah eksisting terhadap site.  
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Gambar 3.2 Eksisting Rumah Bp. Mudimin dan Bp. Sulaiman



 

22 

 

, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Analisis Rumah Bp. Mudimin dan Bp. Sulaiman 
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Gambar 3.4 Eksisting Rumah Bp. Budi Sutantyo dan Bp. Ponirin 
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Gambar 3.5 Analisis Rumah Bp. Budi Sutantyo dan Bp. Ponirin 
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Gambar 3.6 Eksisting Rumah Bp Bp. Sarmo dan Bekas Kandang 
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Gambar 3.7 Analisis Rumah Bp. Sarmo dan Bekas Kandang 
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Gambar 3.8 Eksisting Rumah Bp. Mukimin dan Bp. Ponijo 
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Gambar 3.9 Analisis Rumah Bp. Mukimin dan Bp. Ponijo 
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3.2 Desain Rancangan Skematik Pada Bangunan – Bangunan Eksisting 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Skematik Desain 3D 

Pada dasarnya setiap bangunan yang berada pada 

site mengalami perubahan fungsi pada beberapa 

bagiannya, hal ini dilakukan dengan pendekatan 

adaptive re-use. Sedangkan beberapa bagian dari 

bangunan yang ditambahkan (fungsi dan ruangnya) 

menggunakan pendekatan insertion. Seperti tertera 

pada gambar, blok warna kuning menunjukkan 

bagian – bagian yang mendapatkan tambahan massa 

sesuai dengan analisis perkiraan penambahan bagian 

ruang. Begitu juga pada pengolahan site, beberapa 

bagian mengalami perubahan fungsi dengan metode 

yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Skematik Desain 3D  
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Gambar 3.12 Desain Skematik pada Galeri  Kesenian & Souvenir  



 

31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Desain Skematik pada Kantor Pengelola Homestay Area 
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Gambar 3.14 Desain Skematik pada Bengkel Kerajinan Kayu & Live Crafting 
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Gambar 3.15 Desain Skematik pada Bangunan Homestay Komunal 
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Gambar 3.16 Desain Skematik pada Bangunan Meeting Area  
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Gambar 3.17 Desain Skematik pada Bangunan Homestay Komunal  



 

36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Desain Skematik pada Bangunan Homestay Family  
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Gambar 3.19 Desain Skematik pada Bangunan Kulinari Area 
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Gambar 3.20 Desain Skematik pada Bangunan Area Pertunjukan Seni
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  Gambar 3.21 Siteplan Skematik  
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  Gambar 3.22 Potongan Kawasan
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  Gambar 3.23.  Pola Kegiatan Kelompok Ruang pada Homestay Area Mangunan 
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BAB IV. Deskripsi Hasil Rancangan  

 

 Berdasarkan hasil analisis dan proyeksi kebutuhan yang didapat dari potensi dalam site terpilih di Dusun 

Mangunan, maka didapatlah Homestay Area Mangunan yang metode perancangannya menggunakan Adaptive 

Re-Use dan Insertion. Metode tersebut digunakan setelah aspirasi kelompok wisata dan masyarakat (owner) 

diserap oleh perancang dengan mengolah data – data yang didapat selama proses desain. 

 Berikut adalah hasil yang didapat dalam perancangan pada site terpilih Homestay Area Mangunan : 

1. Galeri Kerajinan dan Souvenir 

Fungsi Asli Bangunan : Rumah tinggal 

Fungsi Baru  : Sebagai showroom para pengrajin di area Desa Mangunan dan tempat  

   berjualan souvenir para pengrajin. 

2. Kantor Pengelola Homestay 

Fungsi Asli Bangunan : Rumah tinggal 

Fungsi Baru   : Sebagai kantor administrasi pada Homestay Area Mangunan dan parkir area. 

3. Bengkel Kerajinan Kayu dan Workshop 

Fungsi Asli Bangunan : Rumah tinggal dan tempat produksi kerajinan kayu Bp. Budi (Pengrajin lokal) 

Fungsi Baru  : Bengkel kerajinan kayu dan dilengkapi dengan area untuk workshop bagi 

    pengunjung Homestay Area Mangunan. 

4. Homestay 1 ( Komunal ) 

Fungsi Asli Bangunan : Rumah Tinggal 

Fungsi Baru  : Sebagai homestay bersifat komunal. 

5. Meeting Area 

Fungsi Asli Bangunan : Terbengkalai ( Bekas Kandang ) 

Fungsi Baru  : Meeting area dan ruang serba guna, seperti tempat makan bersama, tempat 

    bersantai dan dilengkapi dengan mushola. 

6. Homestay 2 ( Komunal ) & Homestay Paviliun ( Komunal ) 

Fungsi Asli bangunan : Rumah Tinggal 

Fungsi Baru  : Homestay bersifat komunal ditambah bangunan baru berupa homestay  

    paviliun yang terletak di antara taman homestay. 

7. Homestay 3 ( Family ) 

Fungsi Asli Bangunan : Rumah Tinggal 

Fungsi Baru  : Homestay bersifat family ( dengan kamar – kamar ) 

8. Kulinari Area 

Fungsi Asli Bangunan : Terbengkalai ( Bekas gudang kayu ) 

Fungsi Baru  : Tempat pengunjung menikmati jajanan dan makanan lokal serta warung kopi. 

9. Area Pertunjukan Seni ( Indoor ) 

Fungsi Asli Bangunan : Rumah tinggal dan tempat penyimpanan alat gamelan. 

Fungsi Baru  : Sebagai area dan panggung pertunjukan untuk kesenian lokal Mangunan 

    yang dapat dinikmati oleh pengunjung Homestay Area Mangunan. 

10. Area Pertunjukan Seni ( Outdoor ) 

Merupakan fasilitas baru sebagai penunjang ataupun alternatif tempat untuk pertunjukan kesenian yang 

terletak pada area terbuka. 

11. Shelter Sepeda 

Merupakan fasilitas penunjang dalam Homestay Area Mangunan bagi pengunjung untuk dapat 

mengakses titik – titik wisata yang terdapat dalam jangkauan 500m atau lebih dari lokasi site terpilih. 
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Gambar 4.9 Siteplan Gambar 4.10 Perencanaan Sirkulasi 

Gambar 4.11 Parkir Area

Gambar 4.12 Shelter Sepeda

Gambar 4.13 Area Pertunjukkan Seni (Outdoor) 
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Gambar 4.14 Pola Sirkulasi Siteplan Gambar 4.15 Open Spaces 

Gambar 4.16 Rencana Vegetasi Gambar 4.17 Rencana Air Bersih 
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BAB V. BAGIAN EVALUASI RANCANGAN  

 

V.I Kesimpulan Review Evaluatif Pembimbing dan Penguji. 

 Beberapa masukan dan koreksi menjadi materi untuk perbaikan dalam perencanaan 

ini. Revisi ini diharapkan dapat menjadikan rancangan lebih matang dan lebih bermanfaat 

lagi. 

No Komentar Penguji Tanggapan Keterangan 

1. 

Mengenai metode dalam penataan 

sanitasi luar ruang (kamar mandi luar) 

faktor – faktor apa sajakah yang 

menjadi pertimbangan? 

Penataan kamar mandi luar 

ruang mengikuti keadaan 

eksisting kamar mandi / amben 

yang ada pada site eksisting 

terpilih, terutama pada rumah – 

rumah yang dipilih menjadi 

homestay, dilakukan penambahan 

kamar mandi menempel pada 

kamar mandi eksisting. 

Halaman 

55 

2. 

Perlukah adanya modernisasi dalam 

plotting menjadi kamar mandi dalam 

ruang? 

Dengan adanya desain kamar 

mandi luar ruang akan 

meningkatkan kemungkinan 

interaksi luar ruang yang 

mungkin akan terjadi di antara 

pengguna, baik owner maupun 

antar pengunjung Homestay Area. 

Halaman 

55 

3. Bagaimanakah pertimbangan dalam 

mendesain sirkulasi luar ruang pada 

site? 

Sirkulasi dalam site 

memanfaatkan keadaan eksisting 

Halaman 

55 

4. 

Bagaimana aksesibilitas sirkulasi dalam 

site? Apakah sudah inklusif dan dapat 

diakses oleh semua jenis pengguna? 

Dalam perencanaan awal 

memang kurang 

mempertimbangkan lingkup 

layanan sirkulasi luar ruang, 

sehingga belum menjangkau 

semua jenis pengguna. Adanya 

ramp untuk membantu pengguna 

difabel/manula menjadi potensi 

yg perlu diperhatikan. 

Halaman 

55 

5. Ambience ruang tinggal pada 

homestay belum ditunjukkan. 
Ditunjukkan pada gambar. 

Halaman 

56 

6. Konsep bentuk dengan penggunaan 

metode insertion pada bangunan baru 

terhadap bangunan eksisting pada 

beberapa bangunan kurang dirasa 

kurang cocok. 

Dalam beberapa desain dikaji 

ulang antara aspirasi owner 

terhadap bagaimana bentukan 

desain yang akan muncul dengan 

fungsi baru yang akan 

dimunculkan. 

Halaman 

57 

Tabel 5.1 Hasil Review Evaluatif 
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V.1.1  Penataan Sanitasi Area / Kamar Mandi. 

 Desain penambahan kamar mandi yang terpisah dengan bangunan – bangunan utama 

karena mengikuti eksisting kamar mandi yang telah ada sebelumnya menjadi pertanyaan 

penguji, karena adanya modernisasi (kamar mandi dalam) dianggap perlu, terutama berkaitan 

dengan mobilitas pengguna homestay jika akan menggunakan kamar mandi. 

 Sementara menurut pembimbing, hal tersebut tidak  menjadi masalah jika desain 

tersebut dilandasi untuk menambah kemungkinan interaksi luar ruang yang akan terjadi saat 

pengguna homestay akan menggunakan kamar mandi luar tersebut, di mana hal tersebut 

merupakan salah satu ciri khas pedesaan. 

V.1.2 Barrier Free Design 

 Dalam perancangan masih dianggap kurang dalam sirkulasi, terutama untuk pengguna 

berkebutuhan khusus ataupun untuk manula, dalam hal ini berkaitan dengan adanya 

perbedaan kontur site dan luasan site sehingga untuk aksesbilitas penuh, diperlukan adanya 

ramp – ramp dan sirkulasi khusus pada site. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.1 Titik Letak Ramp pada 

Siteplan 

Gambar 5.2 Gambar Ramp in 3D 
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V.1.3 Suasana Homestay 

 

 

 

  

Gambar 5.3 Interior Homestay Komunal 



 

57 

 

V.1.4 Aspirasi Masyarakat 

 Aspirasi masyarakat sebagai dasar pertimbangan dalam melakukan eksekusi desain adalah hal yang 

utama pada perencanaan Homestay Area Mangunan, karena rumah – rumah merekalah yang akan 

dimanfaatkan untuk ditingkatkan nilai gunanya. Aspek – aspek yang perlu diperhatikan yaitu penzonaan ruang 

privat / komunal, kontekstualitas bentuk desain bangunan baru, dan fungsi bangunan baru. 

 Review Penguji :  

1. Bentuk desain atap Joglo pada ‚Bengkel Kerajinan Kayu & Workshop‛ terkesan seperti hanya 

ditempelkan saja, tidak seperti sebagaimana Joglo semestinya. 

2. Bentuk bangunan ‚Homestay Paviliun‛ termasuk post-modern, kurang kontekstual untuk 

sebuah homestay, akan tetapi bentuk seperti itu lebih baik difungsikan sebagai ‚Kantor 

Pengelola Homestay‛ yang kontekstual sesuai dengan ‘hal baru’ di daerah pedesaan, yaitu 

office. 

V.1.5 Adaptive Re-Use 

 Dalam penerapan pendekatan adaptive re-use, perlu diperhatikan sebagai kunci adalah adanya 

bangunan historikal pada site, sehingga muncul batasan – batasan yang akan menjadi pertimbangan 

perancangan. Pada Homestay Area Mangunan, usia rumah – rumahnya beragam, mulai berusia 15 tahun hingga 

puluhan tahun dan hanya beberapa bangunan yang dapat dikategorikan memiliki histori lokal, seperti 

contohnya Joglo pada Area Pertunjukkan Seni, dan dalam desainpun bangunan Joglo tersebut tidak terlalu 

banyak mengalami perubahan bentuk. 

V. 1.6 Insertion 

 Penerapan  metode insertion dilakukan setelah penerapan adaptive re-use. 

 Aspirasi Masyarakat              Adaptive Re-Use              Insertion  

 Insertion berfungsi sebagai metode untuk penambahan massa bangunan yang telah mengalami 

perubahan fungsi dengan Adaptive Re-use. Penerapan pendekatan Insertion dalam Homestay Area Mangunan 

sangat memperhatikan aspirasi dari owner masing – masing bangunan sebagai dasarnya. Dalam prosesnya, 

perancang juga menganalisis potensi masing – masing bangunan yang dapat diolah dan dikembangkan untuk 

selanjutnya dieksekusi.
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